BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa pemerintah dan instansi terkait perempuan
memiliki peran dalam mengendalikan IPM perempuan melalui rasio perempuan
sebagai tenaga profesional dan rasio perempuan yang menduduki posisi manajerial

karena:

1) Rasio perempuan sebagai tenaga profesional berpengaruh positif terhadap
IPM perempuan di Indonesia pada tahun 2015-2020.

2) Rasio perempuan yang menduduki posisi manajerial berpengaruh positif
terhadap IPM perempuan di Indonesia pada tahun 2015-2020.

3) Rasio keterlibatan perempuan dalam parlemen tidak berpengaruh terhadap
IPM perempuan di Indonesia pada tahun 2015-2020.

4) Laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan berpengaruh negatif

terhadap IPM perempuan di Indonesia pada tahun 2015-2020.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Pemberdayaan Perempuan
Dalam Ekonomi dan Politik Terhadap IPM Perempuan Indonesia Tahun 2015-

20207, peneliti memberikan saran pada pihak terkait, antara lain:

1) Pemerintah membantu para perempuan yang bekerja sebagai tenaga

profesional melalui dana pendidikan yang dapat digunakan oleh para
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2)

3)

4)

5)

perempuan yang bekerja sebagai tenaga profesional untuk mengembangkan
keterampilan kerja melalui sertifikasi, program profesi dan bentuk
pengembangan diri lainnya.

Pemerintah membantu memberikan pelatihan terkait dengan kegiatan
manajerial seperti perencanaan, pengorganisasian, pengawasan serta
pengarahan kerja untuk membantu meningkatkan rasio perempuan yang
menduduki posisi manajerial sehingga akan berpengaruh pula pada
peningkatan IPM perempuan di Indonesia pada periode selanjutnya.
Pemerintah dapat memberikan penghargaan kepada perempuan yang
memiliki prestasi pada sektor ekonomi untuk mendorong kaum perempuan
lain agar berkontribusi dalam menjadi bagian dari rasio perempuan sebagai
tenaga profesional dan rasio perempuan yang menduduki posisi manajerial.
Harapannya keterlibatan perempuan dalam sektor ekonomi yang didorong
melalui insentif dapat semakin meningkat dan memberi dorongan pula pada
meningkatnya [IPM perempuan.

Seluruh instansi yang mempekerjakan perempuan untuk memberi
kesempatan kepada kaum perempuan yang memiliki kemampuan dasar
manajerial untuk menjadi bagian dari posisi manajerial dalam sebuah
instansi. Selain itu, instansi terkait dapat memberikan opsi pelatihan dasar
manajerial kepada kaum perempuan yang berpotensi untuk
mengembangkan kemampuan manajerialnya.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan menambah variabel yang

lebih relevan mempengaruhi [PM perempuan.
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